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ABSTRAK

Mutiara Bintang, 2024. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round 
Robin Berbantuan Media Puzzle Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V 
SD Negeri 8 Paccelang. Skripsi dibimbing oleh Firdha Razak dan Drs. H. Arifin Dia 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar STKIP Andi Matappa.

Penelitian ini  menelaah Pengaruh Model  Pembelajaran Kooperatif  Tipe Round 
Robin Berbantuan Media Puzzle Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V 
SD Negeri  8  Paccelang.  Masalah  utama penelitian  ini  adalah  apakah  terdapat 
pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe  Round Robin Berbantuan Media 
Puzzle Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang. Tujuan 
penelitian ini yaitu : untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Round Robin  Berbantuan Media Puzzle terhadap Keterampilan 
Berbicara Siswa Kelas V SDN 8 Paccelang.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan pra-eksperimental  terhadap  25 subjek 
penelitian yang merupakan siswa kelas V di SD Negeri 8 Paccelang. Pengumpulan 
data  dengan  menggunakan  tes  keterampilan  berbicara  dalam bentuk  lisan  dan 
observasi  keterlaksanaan  pembelajaran.  Analisis  data  menggunakan  analisis 
statistik deskriptif  dan analisis statistik inferensial,  yaitu uji  normalitas dan uji 
parsial (uji t).

Hasil  penelitian yang telah dilakukan  dapat dilihat dari  hasil  analisis deskriptif 
pretest berada pada kategori  sedang dengan skor rata-rata (mean) yang diperoleh 
sebesar 73 dan  posttest berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata (mean) 
yang diperoleh sebesar 83. Sedangkan hasil analisis inferensial diperoleh bahwa 
nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 artinya lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 ( 0,00 
≤ 0,05 ) dan nilai t hitung = 6,425  dan  t tabel = 1,710 maka diperoleh t hitung  ≥  t 
tabel  atau  6,425  ≥  1.710, Maka  ditarik  kesimpulan   bahwa  maka 
Hοditolak danH 1diterima.  Ini  berarti  ada  pengaruh  model  pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Round  Robin  berbantuan  media puzzle  terhadap  keterampilan 
berbicara.

Kata Kunci: Model Round Robin , Puzzle dan Keterampilan berbicara
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ABSTRACT

Mutiara Bintang, 2024.  The Influence of the Round Robin Type Cooperative 
Learning Model Assisted by Puzzle Media on the Speaking Skills  of  Class V 
Students at SD Negeri 8 Paccelang. The thesis was supervised by Firdha Razak and 
Drs. H. Arifin Dia STKIP Andi Matappa Primary School Teacher Education Study 
Program.

This research examines the influence of the round robin type cooperative learning 
model assisted by puzzle media on the speaking skills of fifth grade students at SD 
Negeri 8 Paccelang. The main problem of this research is whether there is an 
influence of the Round Robin Type Cooperative learning model assisted by Puzzle 
Media on the Speaking Skills of Class V Students at SDN 8 Paccelang. The aim of 
this research is: to find out whether there is an influence of the Round Robin Type 
Cooperative learning model assisted by Puzzle Media on the Speaking Skills of 
Class V Students at SDN 8 Paccelang.

This research used a pre-experimental approach to 25 research subjects who were 
class V students at SD Negeri 8 Paccelang. Data collection using oral speaking 
skills  tests  and  observation  of  learning  implementation.  Data  analysis  uses 
descriptive  statistical  analysis  and  inferential  statistical  analysis,  namely  the 
normality test and partial test (t test).

The results of the research show that: The results of descriptive data analysis show 
that the total speaking skills test scores of class V students obtained an average score 
of 83 from a total sample of 25 students. Meanwhile, the median obtained was 87,  
the mode obtained was 87, the maximum value was 93 while the minimum value 
was  73 with  a  standard deviation  of  6.42.  The research  results  show that  the 
speaking skills test result category in this study is in the high category. This means 
that there is a difference in the level of speaking skills test results on the water cycle 
material at SD Negeri 8 Paccelang between before and after participating in learning 
with a round robin type cooperative learning model assisted by puzzle media.

Keywords:
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BAB I

PENDAHULUAN

A.    Latar Belakang

         Bahasa merupakan kemampuan yang dimiliki manusia untuk berkomunikasi  

dengan manusia lain dengan menggunakan tanda-tanda. Misalnya menggunakan 

kata-kata dan gerakan untuk menyampaikan pikiran, ide, konsep atau perasaan. 

Komunikasi yang efektif akan menciptakan kemampuan berbahasa. Keterampilan 

berbahasa seorang anak sudah diajarkan sejak anak duduk di bangku sekolah dasar. 

Keterampilan  berbahasa  meliputi  empat  aspek,  yaitu  keterampilan  menyimak, 

keterampilan berbicara, keterampilan menulis, dan keterampilan membaca. Salah 

satunya  adalah  keterampilan  berbicara  siswa yang  masih  kurang karena  siswa 

kurang percaya diri berbicara dalam menyampaikan informasi kepada orang lain. 

Keterampilan  berbicara  sangat  penting  karena  berbicara  merupakan  salah  satu 

keterampilan  berbahasa  sebagai  alat  komunikasi  dalam menyampaikan sesuatu 

kepada  orang  lain.  Oleh  karena  itu,  keterampilan  berbicara  digunakan  dalam 

kehidupan sehari-hari. Berbicara adalah kapasitas untuk mengucapkan suara yang 

diartikulasikan  guna  mengekspresikan  pikiran,  ide,  gagasan,  dan  perasaan 

seseorang. Berbicara melibatkan kegiatan transmisi pesan timbal balik yang dapat 

berlangsung tanpa batas.  Mukarom, Z. (2020).

Bahasa merupakan pesan yang disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai 

alat  komunikasi  pada  situasi  tertentu  dalam  berbagai  aktivitas.  Dalam  hal  ini 

ekspresi berkaitan unsur segmental dan suprasegmental baik itu lisan atau kinesik 
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sehingga sebuah kalimat akan bisa berfungsi sebagai alat komunikasi dengan pesan 

yang berbeda apabila disampaikan dengan ekspresi yang berbeda. Kemampuan 

berbahasa  ini  diimplementasikan  dengan  kemampuan  dalam  beretorika,  baik 

beretorika  dalam  menulis  maupun  berbicara.  Retorika  dalam  hal  ini  sebagai 

kemampuan  dalam  mengolah  bahasa  secara  efektif  dan  efisien  berupa  ethos 

(karakter atau niat baik), pathos (membawa emosional pendengar atau pembaca), 

dan logos (bukti logis) sehingga mempengaruhi pembaca atau pendengar dengan 

pesan yang disampaikan melalui media tulis atau lisan Noermanzah, (2019)

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahawa bahasa adalah 

kemampuan  yang  dimiliki  manusia  untuk  berkomunikasi  dengan  manusia  lain 

dengan  menggunakan  tanda-tanda.  Misalnya  saja  menggunakan  kata-kata  dan 

gerakan untuk menyampaikan pikiran,  ide,  konsep atau perasaan.  Bahasa juga 

disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi pada situasi tertentu 

dalam berbagai  aktivitas.  Keterampilan  berbahasa  meliputi  empat  aspek,  yaitu 

keterampilan  menyimak,  keterampilan  berbicara,  keterampilan  menulis,  dan 

keterampilan membaca. Salah satunya adalah keterampilan berbicara siswa yang 

masih kurang karena siswa kurang percaya diri berbicara dalam menyampaikan 

informasi kepada orang lain.

Keterampilan  berbicara  merupakan salah  satu  keterampilan  penting  yang 

harus dimiliki oleh siswa, terutama siswa kelas V SD. Menurut Undang-undang No. 

20  Tahun  2003  tentang  Sistem  Pendidikan  Nasional,  pendidikan  usia  dini 

merupakan suatu upaya pembinaan yang harus dilakukan. 
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Pada proses pembelajaran, keterampilan berbicara dapat ditingkatkan melalui 

berbagai metode, seperti metode karyawisata pembelajaran menggunakan benda 

konkret bercerita melalui media audio visual dan metode bermain peran. Selain itu, 

keterampilan berbicara juga dapat ditingkatkan melalui penggunaan media puzzle. 

Keterampilan  berbicara  terdiri  dari  beberapa  komponen,  yaitu  fonologi 

(bunyi),  struktur  kalimat,  kosa  kata,  dan  kelancaran  (ketepatan).  Keterampilan 

berbicara yang baik dapat membantu siswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

dengan  orang  lain  dalam kehidupan  sehari-hari.  Keterampilan  berbicara  dapat 

dimiliki  setiap orang yang ingin berlatih dengan sungguh-sungguh. “Seseorang 

dapat dikatakan terampil berbicara apabila orang tersebut dapat berbicara dalam 

segala situasi, kapan saja dan dimana saja dia berada Tambunan (2011)

Ada  dua  faktor  yang  mempengaruhi  rendahnya  tingkat  keterampilan 

berbicara  diantaranya  faktor  eksternal  dan  faktor  internal.  Faktor  eksternal 

dipengaruhi  oleh  keluarga,  lingkungan  rumah maupun lingkungan  masyarakat. 

Keterampilan  berbicara  juga  dipengaruhi  oleh  faktor  internal,  diantaranya 

penggunaan model, media, pendekatan serta strategi yang digunakan oleh guru 

memiliki pengaruh terhadap keterampilan berbicara siswa. 

Pada umumnya siswa mengalami hambatan ketika mereka diberikan tugas 

oleh  guru  untuk  mengemukakan  pendapat  atau  cerita  di  depan  kelas.  Mereka 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan ide, kurang menguasai materi atau 

cerita yang diberikan oleh guru, kurang membiasakan diri untuk berbicara di depan 

umum, kurangnya rasa percaya diri pada siswa, dan kurang mampu mengemukakan 
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pendapat  mereka.  Kesulitan-kesulitan  tersebut  membuat  mereka  tidak  mampu 

mengungkapkan pikiran dan gagasan dengan baik, sehingga siswa menjadi enggan 

untuk berbicara menuangkan ide kreatifnya.

Berdasarkan Hasil Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 

14 Oktober 2023 di SDN 8 Paccelang, bahwa kualitas keterampilan berbicara siswa 

kelas V, masih perlu perbaikan diantaranya mereka kurang aktif dalam berbicara, 

mayoritas  mereka  masih  pasif  saat  proses  pembelajaran  berlangsung.  Melihat 

betapa pentingnya berbicara dengan baik. Ini dikarenakan guru tidak mengaitkan 

indikator  keterampilan  berbicara  dalam  proses  pembelajaran  dimana  indikator 

keterampilan berbicara  yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran antara 

lain lafal, intonasi, kosakata atau kalimat, hafalan dan mimik atau ekspresi. 

Hal  ini  diperkuat  oleh  guru  wali  kelasnya  bahwa  dalam  keterampilan 

berbicara siswa kelas V masih perlu perbaikan diantaranya mereka kurang aktif 

dalam berbicara dikarenakan siswa masih kurang percaya diri  atau takut  salah 

ketika  mengkomunikasikan/mengeluarkan  pendapat  mereka  di  depan  teman-

temannya. Selain itu, guru juga masih kurang bervariasi dalam menerapkan model 

pembelajaran  di  kelas  sehingga  siswa  merasa  bosan  dalam  mengikuti  proses 

pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran ini menjadikan siswa pasif dalam 

mengikuti pelajaran, karena kurangnya interaksi yang terjadi antara guru dengan 

siswa.  Siswa kurang percaya  diri  dalam bertanya  dan mengungkapkan ide-ide 

pendapat secara maksimal. Rasa ingin tahu siswa masih cenderung rendah sehingga 

siswa belum terbiasa berfikir kritis dalam memecahkan suatu permasalahan.
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Mengatasi permasalahan diatas peneliti Melihat betapa pentingnya berbicara 

dengan baik maka peneliti memutuskan untuk menerapkan model pembelajaran 

baru yang cukup bervariasi disebut dengan model  Kooperatif Tipe Round Robin 

dengan berbantuan media Puzzle . 

Penggunaan model pembelajaran dan media dalam pembelajaran seharusnya 

sesuai  dengan  materi  pelajaran,  ini  dikarenakan  sebagai  salah  satu  alat  yang 

membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran agar siswa juga ikut 

aktif  dalam  mengikuti  proses  pembelajaran  terutama  aktif  dalam 

berbicara/mengeluarkan  pendapat  dan  ketertarikan  kepada  materi  yang 

disampaikan.  Model  dan  media  pembelajaran  yang  dipilih,  hendaknya  dapat 

memberikan hasil yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam berbicara, 

sehingga siswa tertarik dalam mengikuti  proses pembelajaran,  kemudian siswa 

dapat menghubungkan dengan situasi yang nyata. 

Salah satu  model  pembelajaran yang diharapkan proses  pembelajarannya 

berpusat pada siswa dan dapat meningkatkan keterampilan berbicara yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran  Kooperatif Tipe Round Robin yang membantu 

guru dalam meningkatkan keterampilan berbicara  siswa.  Sehingga siswa dapat 

terlibat aktif dengan menuntun dan menggali proses berpikir siswa yang pasif dalam 

keterampilan berbicara dan dapat  memudahkan siswa dalam memahami materi 

dengan berbantuan media puzzle. 

Round  robin  (merespon  secara  bergiliran)  adalah  kegiatan  brainstorming 

yang di dalam pelaksanaannya siswa hanya dibenarkan untuk mengajukan gagasan 
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saja  tanpa  menjelaskan,  mengevalusi  ataupun  mempertanyakan  gagasan  yang 

diajukan siswa lain. Dimana setiap anggota kelompok secara bergiliran merespon 

pertanyaan  dengan  sebuah  kata,  frase  atau  pernyataan  singkat.(Wicaksana  & 

Rachman, 2018). 

Adapun Media Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi potongan-

potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih kesabaran, 

dan  membiasakan  kemampuan  berbagi’’(Rumakhit,  2017:6(Rumakhit,  2015). 

Dengan  adanya  bantuan  media  puzzle  ini  siswa  merasa  tidak  bosan  dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena media puzzle dapat membantu siswa dalam 

berpikir  untuk  mengeluarkan  pendapat  sehingga  siswa  yang  pasif  dalam 

mengeluarkan  pendapatnya  akan  aktif  berpartisipasi  dalam diskusi  kelompok. 

Sebab penerapan model pembelajaran round robin ini mengharuskan siswa untuk 

berpartisipasi  aktif  dalam  kelompok  sehingga  memudahkan  siswa 

mengekspresikan ide dan pendapat mereka.   

Model pembelajaran  round robin dan media puzzle dapat dikaitkan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V. Hal ini 

dikarenakan model pembelajaran round robin dapat dikombinasikan dengan media 

puzzle untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Siswa dapat diberikan 

tugas  untuk  memecahkan  puzzle  secara  bergiliran  dan  setiap  siswa  harus 

memberikan penjelasan tentang bagaimana mereka memecahkan puzzle tersebut. 

Hal ini dapat membantu siswa untuk berbicara dengan lebih lancar dan pelatihan 

dalam menyampaikan ide dan pendapat saya dalam memilih media puzzle karena 

dapat  meningkatkan  keterampilan  berbicara  siswa  dan  melatih  keterampilan 
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kognitif dan motoric siswa, selain itu media puzzle juga dapat menarik perhatian 

siswa  dan  menimbulkan  rasa  penasaran  sehingga  siswa  lebih  antusias  dan 

bersemangat dalam belajar.

Pengkombinasian model pembelajaran  round robin dengan media puzzle, 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V secara efektif 

dan menyenangkan.

Berdasarkan  hal  tersebut,  maka  penulis  termotivasi  untuk  melakukan 

penelitian dalam mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe round 

robin berbantuan media puzzle terhadap keterampilan berbicara siswa kelas V SD. 

Adapun judul penelitian ini yaitu  “Pengaruh Model Pembelajaran  Kooperatif  

Tipe  Round  Robin Berbantuan  Media  Puzzle  Terhadap  Keterampilan 

Berbicara Siswa  Kelas V SD Negeri 8 Paccelang”.

B.     Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijeslakan oleh peneliti maka rumusan 

masalah ini ialah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin Berbantuan Media Puzzle Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas V SDN 8 Paccelang?

C.     Tujuan Penelitian

Sejalan dengan pemaparan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini 

ialah untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Round Robin  Berbantuan Media Puzzle terhadap Keterampilan Berbicara Siswa 

Kelas V SDN 8 Paccelang
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D.     Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoritis dan praktis.

1.  Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian ilmu pengetahuan dan 

menambah wawasan khusus mengenai pengaruh model pembelajaran  kooperatif  

tipe round robin berbantuan media puzzle terhadap keterampilan berbicara siswa di 

kelas V SD.

2.  Manfaat Praktis

 Penelitian ini di harapkan membawa manfaat praktis berupa

a. Bagi Siswa

Adanya  penelitian  pengaruh  model  pembelajaran  kooperatif  tipe round  robin 

berbantuan media puzzle ini siswa dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam proses pembelajaran

b. Bagi Guru

Manfaat  penelitian ini  bagi  guru yaitu memberikan masukan bagi guru dalam 

kegiatan belajar mengajar tentang penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe  

round  robin berbantuan  media  puzzle  sebagai  alternatif  dalam  meningkatkan 

keterampilan belajar

c. Bagi Sekolah

Untuk mengembangkan mutu pendidikan dan sebagai acuan apabila ada kebijakan 

dalam proses pembelajaran.

d. Bagi Peneliti

Dapat memperoleh masukan dalam pengalaman langsung untuk proses belajar 

mengenai keterampilan berbicara melalui model Round Robin.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A.    Pendekatan dan Jenis Penilitian

1.    Pendekatan Penelitian

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kuantitatif.  Suatu  penelitian  yang  dituntut  menggunakan  angka,  mulai  dari 

pengumpulan  data,  penafsiran  terhadap  data  tersebut,  serta  penampilan  dari 

hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik 

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain.

Penelitian  kuantitatif  adalah  jenis  penelitian  yang  menghasilkan  temuan-

temuan  baru  yang  dapat  dicapai  (diperoleh)  dengan  menggunakan  prosedur-

prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi (pengukuran). 

Penelitian  dengan  menggunakan  pendekatan  kuantitatif  lebih  memusatkan 

perhatian pada beberapa gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam 

kehidupan  manusia,  yaitu  variabel.  Dalam  pendekatan  kuantitatif,  hakikat 

hubungan di antara variabel-variabel selanjutnya akan dianalisis dengan alat uji 

statistik serta menggunakan teori yang objektif.(Ali et al., 2022) 

Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

kuantitatif.  Suatu  penelitian  yang  dituntut  menggunakan  angka,  mulai  dari 

pengumpulan  data,  penafsiran  terhadap  data  tersebut,  serta  penampilan  dari 
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hasilnya. Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan lebih baik 

apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau tampilan lain.

Beberapa  uraian  pendapat  diatas  tentang  penelitian  kuatitatif  dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang melibatkan 

angka (pengumpulan data  maupun penganalisaan)  dalam menguji  sebuah teori 

sehingga didapatkan fakta empiris mengenai pembenaran maupun penolakan teori 

tersebut. Dalam penelitian ini akan diuji mengenai pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif  Tipe  Round  Robin Berbantuan  Media  Puzzle  Terhadap 

Keterampilan Berbicara.

2.    Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian pra-experimental yang akan menguji 

tentang pengaruh model pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin Berbantuan 

Media Pu  zzle Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SDN 8 

Paccelang.

B.    Variabel dan Desain Penelitian

1.    Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah obyek atau kegiatan penelitian yang ditetapkan 

oleh  peneliti  untuk  dipelajari  sehingga  diperoleh  informasi  kemudian  ditarik 

kesimpulannya  (Sugiyono,  2015:61).  Variabel  penelitian  yang  digunakan  pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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a.   Variabel Bebas

      Variabel bebas (Independent Variable) adalah variabel yang menjadi sebab 

atau merubah/mempengaruhi variabel lain (dependent variable). Variabel bebas dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin (X).

b.    Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel terikat 

dari penelitian ini adalah Keterampilan Berbicara siswa kelas V SDN 8 Paccelang.

(Y).

2.    Desain Penelitian

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode Pra-experimental dengan 

desain penelitian one group pretest-postest design. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang valid dan mendeskripsikan hasil yang di peroleh.

 Berikut merupakan tabel desain penelitian one group pretest posttest 

(Sugiyono, 2015:112).:  

 

Gambar 3.1

Desain Penelitian one group pretest posttest

O1 X O2
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Keterangan: 

O1 : Pengukuran awal sebelum di beri perlakuan 

O2 : pengukuran akhir setelah diberi perlakuan 

 X  : Treatment (perlakuan) dengan menggunakan model kooperatif tipe 

Round Robin.

C. Defenisi Operasional Variabel

Secara operasional, definisi variabel penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Deskripsi

Model 
berbantuan 
media

Round  robin 
berbantuan media 
puzzle

Model  pembelajaran  tipe  round  robin  merupakan 
model  pembelajaran  secara  berkelompok  yang 
mengajarkan  keterampilan  berbagi  diantara 
anggotanya  dengan  tujuan  yakni  untuk  mendorong 
siswa berpikir dan memberikan respon bergilir dengan 
sebuah  kata,  pertanyaan  atau  jawaban  singkat 
mengenai pertanyaan terbuka yang diberikan oleh guru 
Media puzzle adalah alat permainan yang digunakan 
guru  dengan  metode  bongkar  pasang  serta 
menggabungkan  gambar  satu  dengan  gambar  yang 
lain,  dan  bertujuan  untuk  mengasah  daya,  melatih 
kesabaran, dan membiasakan kemampuan siswa untuk 
berbagi.

Media  puzzle  cocok  dikaitkan  dengan  model 
pembelajaran  round  robin  karena  media  puzzle 
merupakan  jenis  permainan  atau  teka-teki  yang 
memerlukan  pemecahan  masalah  secara  bergantian 
oleh setiap anggota kelompok.  Model  pembelajaran 
round robin sendiri merupakan metode pembelajaran 
kooperatif  di  mana setiap anggota kelompok secara 
bergantian berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Kedua  konsep  ini  dapat  saling  mendukung  karena 
penggunaan media puzzle dapat memungkinkan setiap 
anggota  kelompok  untuk  berpartisipasi  secara  aktif 
dalam memecahkan masalah, sehingga sesuai dengan 
prinsip  model  pembelajaran  round  robin  yang 
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menekankan partisipasi aktif setiap anggota kelompok 
secara bergantian

Keterampilan 
Berbicara

Lafal Pengucapan yang baku dalam bahasa Indonesia yang 
bebas dari ciri-ciri lafal daerah. Pelafalan bunyi dalam 
kegiatan berbicara perlu ditekankan mengingat latar 
belakang  kebahasaan  sebagian  besar  siswa.  Karena 
pada umumnya siswa dibesarkan dilingkungan dengan 
bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari.

Intonasi Penempatan intonasi yang tepat merupakan daya tarik 
tersendiri  dalam  kegiatan  berbicara.  Bahkan 
merupakan  salah  satu  faktor  penentu  dalam 
keefektifan  berbicara.  Suatu  cerita  akan  menjadi 
kurang  menarik  apabila  penyampaiannya  kurang 
menarik pula.

Kosakata/kaimat Guru perlu mengoreksi pemakaian kata yang kurang 
tepat  atau  kurang  sesuai  untuk  menyatakan  makna 
dalam situasi tertentu. Untuk mengawali sebuah cerita 
dibuka dengan kalimat pembuka kemudian harus ada 
isi  cerita  tersebut  dan dibuat  suatu kesimpulan serta 
diakhiri dengan penutup.

Hafalan Kelancaran  seseorang  dalam  berbicara  akan 
memudahkan pendengar menangkap isi pembicaranya.

Mimik/ekspresi Mimik  muka  dapat  menunjang  dalam  keefektifan 
bercerita  karena  dapat  berfungsi  membantu 
memperjelas  atau  menghidupkan  bercerita.  Gerak 
bercerita  karena  dapat  berfungsi  membantu 
memperjelas  atau  menghidupkan  bercerita.  Gerak 
gerik  dan  mimik  yang  tepat  dapat  menunjang 
keefektifan bercerita

D.    Lokasi dan Waktu Penelitian

1.      Lokasi Penelitian 

Lokasi  penelitian  ini  dilaksanakan  di  Kelas  V SDN 8  Paccelang,  SDN 8 

Paccelang  beralamat  Jl.  Maccini  Baji  Kelurahan  Anrong  Appaka  Kecamatan 

Pangkajene  Kabupaten  Pangkajene  Kepulauan  Sulawesi  Selatan.  Alasan  saya 

memilih lokasi  penelitian tersebut karena berdasarkan hasil  observasi  yang saya 
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lakukan di sekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi guru kelasnya. Dimana 

kendala yang dihadapi guru kelas tersebut adalah rendahnya keterampilan berbicara 

siswa ketika proses pembelajaran berlangsung, apa lagi pada saat diberikan sebuah 

pertanyaan kepada siswa, siswa masih kurang percaya diri terhadap ide atau pendapat 

yang ingin disampaikan atau takut jawaban yang ingin disampaikannya salah. Model 

yang digunakan guru kelasnya juga kurang bervariasi sehingga siswa kurang aktif 

dalam berbicara dan siswa juga merasa bosan dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung.

2.     Waktu Penelitian

Waktu  penelitian  ini  dilaksanakan  pada  Semester  Genap  Pada  bulan  Mei 

-Desember Tahun Ajaran 2023/2024.

E.     Populasi dan Sampel

1.     Populasi

  Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  atas  objek/subjek  yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh Siswa kelas V SDN 8 Paccelang  .

  Tabel 3.2 Populasi siswa VB SDN 8 Paccelang

No Kelas
Jenis Kelamin

Jumlah
Laki-Laki Perempuan

1 VA 15 10 25

2 VB 13 7 20
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Jumlah 45
 Sumber : Kelas V SDN 8 Paccelang

2.     Sampel

Sampel merupakan bagian dari yang dimiliki populasi Sugiyono (2016). Pada 

penelitian  ini  peneliti  menggunakan  simple  random  sampling,  simple  random 

sampling adalah pengambilan anggot sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu menurut (Sugiyono 

2017). Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V A.

F.     Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 

peneliti  dalam  melakukan  kegiatan  untuk  mengumpulkan  data  agar  kegiatan 

tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Suharsismi(Patricia, 2021). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1.     Tes keterampilan berbicara 

Tes keterampilan berbicara berupa tes lisan yang berbentuk essay dengan 

materi  siklus  air  pada  mata  pelajaran IPA yang disusun berdasarkan indikator 

keterampilan berbicara yang meliputi, lafal, intonasi, kosakata, hafalan, mimik atau 

ekspresi.  Tes keterampilan berbicara terdiri  dari  pretest  dan posttest.  Tes lisan 

dilakukan  di  awal  pembelajaran  sebelum  dilaksanakan  kegiatan  pembelajaran 

(pretest). Tes lisan ini dilakukan setelah pembelajaran selesai (posttest). Posttest 
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dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan keterampilan 

berbiacara siswa setelah mendapatkan model pembelajaran round robin.

2.     Lembar Observasi

Lembar  observasi  merupakan  instrumen  yang  digunakan  untuk 

mengumpulkan  data  melalui  pengamatan  di  lapangan.  Lembar  observasi  yang 

digunakan adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

G.     Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1.     Teknik Pengumpulan Data 

Dalam kegiatan penelitian, cara memperoleh data diketahui dengan nama 

teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah: 

a.     Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai diri yang 

spesifik.  Teknik  observasi  digunakan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan model  kooperatif  tipe Round Robin terhadap 

peningkatan  keterampilan  berbicara  Menurut  Sutrisno  Hadi  dalam  sugiyono, 

(2016:203).   Teknik  observasi  yang  dilakukan  dalam  penelitian  ini  berupa 

pengamatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.

b.     Tes Keterampilan Berbicara
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Tes keterampilan berbicara merupakan alat untuk megumpulkan data berupa 

serentetan pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang dapat digunakan untuk 

mengukur keterampilan berbicara dari subjek penelitian menurut Sandu Siyoto dan 

Ali  Sodik  (2015:78).  Tes  yang  digunakan  Dalam  penelitian  ini   berupa  tes 

keterampilan berbicara yang terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).  

Tes keterampilan berbicara berupa tes lisan yang berbentuk essay yang disusun 

berdasarkan  indikator  keterampilan  berbicara  yang  meliputi,  lafal,  intonasi, 

kosakata,  hafalan,  mimik  atau  ekspresi  dan  pemahaman.  Tes  keterampilan 

berbicara terdiri dari pretest dan posttest. Tes lisan dilakukan di awal pembelajaran 

sebelum dilaksanakan  kegiatan  pembelajaran  (pretest).  Tes  lisan  ini  dilakukan 

setelah  pembelajaran  selesai  (posttest).  Posttest  dilakukan  bertujuan  untuk 

mengetahui  apakah  terjadi  peningkatan  keterampilan  berbiacara  siswa  setelah 

mendapatkan model pembelajaran round robin.

Tabel 3.3 Indikator Keterampilan Berbicara
No Variabel Indikator Deskripsi
1 Keterampilan 

Berbicara
Lafal Kemampuan  peserta  dalam mengucapkan 

kata-kata dengan jelas dan benar.
2 Intonasi Kehandalan  dalam  menggunakan  variasi 

intonasi  untuk menyampaikan makna dan 
menarik  perhatian  pendengar.  Peserta 
mampu  mengatur  intonasi  yang  sesuai 
dengan  makna  kalimat  atau  pesan  yang 
disampaikan.  Ini  mencakup  penggunaan 
nada  yang  mendukung  ketegasan, 
kegembiraan,  atau  seriusitas  sesuai 
kebutuhan.

3 Kosakata/kalimat Keanekaragaman  dan  ketepatan 
penggunaan kosakata  yang sesuai  dengan 
konteks pembicaraan.

4 Hafalan Kualitas  dan  ketepatan  peserta  dalam 
mengingat  dan  menyampaikan  informasi 
tanpa banyak merujuk pada catatan.
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5 Mimik/ekspresi Kemampuan  peserta  dalam menggunakan 
ekspresi  wajah  dan  gerakan  tubuh  untuk 
menunjang komunikasi verbal

2.     Prosedur Pengumpulan Data

a.   Pelaksanaan tes awal ( pretest) 

Pelaksaan pretest bertujuan untuk mengetehui pengetahuan awal siswa terkait 

keterampilan  berbicara.  Pretest  dilakukan  di  awal  pembelajaran  sebelum 

dilaksanakan kegiatan pembelajaran. Pretest dilkasnakan tahun ajaran 2023/2024 

di SDN 8 Paccelang.

b.   Tahap pelaksanan treatment 

Pembelajaran  dilaksanakan  dengan   treatment  berdasarkan  rencana 

pelaksanaan  pembelajaran  yang  dibuat  2  perlakuan  dalam  pembelajaran 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe round robin untuk mengetahui 

keterampilan berbicara siswa.

c.   Pelaksanaan tes akhir (posttest) Posttest

Posttest dilakukan setelah pembelajaran selesai. Posttest dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan keterampilan berbicara siswa setelah 

mendapatkan  pembelajaran  round  robin.  Hasil  belajar  yang  meningkat 

menandakan bahwa keterampilan berbicara siswa meningkat.

H.    Analisis Data
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Analisis data adalah proses mengatur urutan data mengorganisasikan dalam 

suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar. Analisis data adalah rangkaian kegiatan 

penelaahan,  pengelompokkan,  sistematis,  penafsiran,  dan  verifikasi  data  agar 

sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademik dan ilmiah.

Adapun analisis data yang dilakukan peneliti meliputi analisis deskriptif dan 

analisis inferensial sebagai berikut:

1.    Analisis deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul. Data yang terkumpul 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Hal tersebut berlaku juga jika peneliti hanya 

ingin menjelaskan hasil dari sampel yang ada.

a.   Analisis Data Keterampilan Berbicara

Keterampilan  berbicara  siswa  dianalisis  menggunakan  analisis  deskriptif 

dengan  tujuan  melihat  keterampilan  berbicara  siswa  setelah  dilakukan 

pembelajaran melalui penggunaan model pembelajaran berbantuan media puzzle. 

Untuk menganalisis  data  keterampilan  berbicara  dapat  menggunakan berbagai 

metode  seperti  observasi,  pencatatan  dan  penilaian.  Data  yang  dikumpulkan 

kemudian dapat dianalisis untuk mengidentifikasi area kekuatan dan kelemahan 

keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan rubrik yang menilai 

berbagai aspek berbicara, seperti lafal, intonasi, kosakata, hafalan dan mimik atau 

ekspresi.  Dalam analisis  ini  penelitian  menetapkan  tingkat  kemampuan  siswa 
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dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan prosedur yang dicadangkan oleh 

Dekdikbud (2003) yaitu :

Tabel 3.4 Kategori Keterampilan Berbicara Siswa

Sumber: Padmawati et al., (2019)

2.    Analisis inferensial

Statistik Inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian. Sebelum 

pengujian  hipotesis  dengan  statistik  inferensial  terlebih  dahulu  dilakukan  uji 

persyaratan analisis yakni uji normalitas 

a.    Uji Prasyarat Analisis

1)    Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui bahwa sebarang data penelitian 

berdistribusi  normal  atau  tidak,  (Kasmasi  dkk,  2014).  Pengujian  ini 

menggambarkan  bahwa  sampel  yang  diambil  berasal  dari  populasi  yang 

berdistribusi secara normal. Pengujian normalitas menggunakan hipotesis .

Persentase (%) Kategori

90 – 100 Sangat Tinggi

80 – 89 Tinggi 

65 – 79 Sedang 

55 – 64 Rendah 

0 – 54 Sangat Rendah
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H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Untuk memperoleh kenormalan data, kriteria yang berlaku ada jika p.sig yang 

diperoleh > a, maka sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal HI 

diterima, jika p.sig yang diperoleh < a, maka sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal Ho ditolak, dengan taraf signifikan a = 0,05 (Sumanto,2016).

b. Uji Signifikansi Persial (Uji T)

Setelah  data  homogen  dan  normal,  selanjutnya  untuk  menguji  hipotesis 

penelitian  menggunakan  uji  t.  uji  t  adalah  salah  satu  uji  statistic  yang 

dipergunakan untuk review menguji kebenaram atau kepalsuan hipotesis. Uji t 

juga dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai t hitung (berdasarkan 

hasil perhitungan) dengan t tabel (yang bisa diperoleh dari tabel statistik) dengan 

cara melihat kolom yang signifikan pada setiap t hitung. Menggunakan SPSS.

Jika t hitung  ¿ t maka H0 ditolak H1 diterima, berarti penggunaan model 

round robin berpengaruh terhadp keterampilan berbicara pada murid kelas V SDN 

8 Paccelang. Jika t hitung ¿ t maka H 0 diterima H 1 diterima, berarti penggunaan 

model round robin tidak berpengaruh terhadp keterampilan berbicara pada murid 

kelas  V  SDN 8  Paccelang.  Uji  t  digunakan  untuk  menguji  dan  mengetahui 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe round robin terhadap keterampilan 

berbicara pada siswa kelas V. Uji t digunakan untuk menguji kebenaran suatu 
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pernyataan secara statistik dan menarik kesimpulan apakah diterima atau ditolak 

pernnyataan tersebut.

Adapun hipotesisnya yaitu:

Ho : Ditolak jika thitung≤ t tabel

H1 :Diterima jika thitung ≥ t tabel
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan uraian tentang data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode dan prosedur yang telah diuraikan pada bab III, serta 

untuk  menjawab  hipotesis  yang  telah  dirumuskan  pada  bab  II.  Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan di  SD Negeri  8  Paccelang pada bulan Mei 

2023/2024 diperoleh sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Deskripsi  Hasil  Tes  Keterampilan  Berbicara  sebelum  diterapkan  model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin berbantuan Media Puzzle (Pretest)

Berdasarkan analisis sebagaimana tercantum pada lampiran penelitian ini, 

maka rangkuman statistik skor hasil  keterampilan berbicara siswa kelas V SD 

Negeri 8 Paccelang pada materi siklus air sebelum penerapan dengan menggunakan 

model  pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin  berbantuan  Media  Puzzle 

adalah sebagai berikut:

52
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Tabeel  4.1  Deskripsi  hasil  tes  keterampilan  berbicara  siswa  sebelum 

diterapkan dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Round 

Robin berbantuan Media Puzzle.

Statistik Pretest
Jumlah Sampel 25

Jumlah 1827
Mean 73

Standar Deviasi 9,33

Median 73

Modus 73
Max 87
Min 53
Rank 34 

Variance 87
Sumber: Hasil Penelitian 

Berdasarkan  tabel  4.1  di  atas,  dapat  dilihat  bahwa  nilai  tertinggi 

(maksimum)  yang  diperoleh  di  kelas  V  sebelum  diberikan  perlakuan  model 

pembelajran Kooperatif Tipe Round Robin berbantuan Media  Puzzle sebesar 87, 

sedangkan nilai terendah (minimum) yang diperoleh di kelas V sebelum diberikan 

model  pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin  berbantuan  Media  Puzzle 

sebesar 53. Skor rata-rata (mean) diperoleh sebesar 73. Rentang nilai (Range) antara 

nilai  tertinggi  dan nilai  terendah adalah 34.  Simpangan baku (standar  deviasi) 

sebesar 9,33. Pada median sebesar 73 dan modus 73. Distribusi frekuensi hasil 

pretest kelas V dapat dilihat tabel berikut :
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Tabel  4.2  Distribusi  frekuensi,  persentase,  dan  kriteria  kategori  hasil  tes 
keterampilan  berbicara  siswa  sebelum  diterapkan  model 
pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin  berbantuan  Media  
Puzzle (Pretest).

   

Sumber : Hasil Analisis (2024)

   Berdasarkan  tabel  4.2   dapat  diketahui  bahwa  jumlah  siswa  yang 

memperoleh nilai   dalam kategori tinggi yaitu 9 orang dengan presentase sebesar 

36%; sedang yaitu 11 orang dengan presentase 44%. Jumlah siswa yang memperoleh 

nilai dalam kategori rendah yaitu 5 orang dengan presentase 20%.

Sesuai dengan tabel distribusi frekuensi, rata rata kemampuan keterampilan berbicara  

siswa pada pretest  berada pada kategori sedang  dengan presentase  44% seperti  pada 

diagram berikut :

Gambar Diagram Batang 4.1 Hasil Pretest Siswa Kelas V 

SDN 8 Paccelang.

Rentang Nilai Kategori Jumlah Presentase

90 – 100 Sangat Tinggi 0 0%

80 – 89 Tinggi 9 36%

65 – 79 Sedang 11 44%

55 – 64 Rendah 5 20%

0 – 54 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 25 100%

Rata-rata Hasil Tes Keterampilan berbicara 73
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Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata yang 

diperoleh  sebelum  diterapkan  model  pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin 

berbantuan Media Puzzle hasil pretest yakni berada pada kategori sedang dengan skor 73 

dan presentase sebesar 44%.

b. Deskripsi  hasil  tes  keterampilan  berbicara  setelah  penerapan  model 

pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin berbantuan Media Puzzle. 

Berdasarkan  analisis  sebagaimana  tercantum  pada  lampiran,  maka 

rangkuman statistik skor siswa kelas V SDN 8 Paccelang pada materi siklus air 

setelah  penerapan  dengan  model  pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin  

berbantuan Media Puzzle sebagai berikut:

Tabel  4.3  Deskripsi  Hasil  Tes  Keterampilan  Berbicara  Siswa  Setelah 
Penerapan Model  Pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round Robin  
berbantuan Media Puzzle (Posttest).

Statistik Pretest
Jumlah Sampel 25

Jumlah 2087
Mean 83

Standar Deviasi 6,42

Median 87

Modus 87
Max 93

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
90 - 100 80 - 89 65 - 79 55 - 64 0 - 54

0

2
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12
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9
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0

Pretest
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Min 73
Rank 20

Variance 41
Sumber: Data Penelitian 

Berdasarkan  tabel  4.3,  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  nilai  tertinggi 

(maximum)  yang  diperoleh  kelas  V  setelah  diberikan  perlakuan  model 

pembelajaran Koopertif Tipe Round Robin berbantuan Media Puzzle sebesar 93, 

sedangkan niai terendah (minimum) yang diperoleh di kelas V setelah diberikan 

perlakuan model pembelajaran Kooperatif Tipe  Round Robin berbantuan Media 

Puzzle sebesar 73. Skor rata-rata (mean) posttest diperoleh sebesar 83. Simpangan 

baku (standar deviasi) sebesar 6,42. Rentang nilai (range) antara nilai tertinggi dan 

nilai terendah adalah  20. Kemudian pada median sebesar 87, dan modus sebesar 87. 

Distribusi frekuensi hasil posttest hasil tes keterampilan berbicara siswa kelas V 

dapat dilihat pada diagram dan tabel berikut:

Tabel  4.4  Distribusi  frekuensi,  persentase,  dan  kriteria  kategori  hasil  tes 
keterampilan  berbicara  siswa  setelah  diterapkan  model 
pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin  berbantuan  Media  
Puzzle (Posttest).

Rentang Nilai Kategori Jumlah Presentase

90 – 100 Sangat Tinggi 4 16%

80 – 89 Tinggi 17 68%

65 – 79 Sedang 4 16%

55 – 64 Rendah 0 0%

0 – 54 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 25 100%

Sumber : Hasil Analisis (2024)
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Berdasarkan   tabel  4.4,  dapat  diketahui  bahwa  jumlah  siswa  yang 

memperoleh nilai dalam kategori sangat tinggi yaitu 4 orang dengan presentase 

sebesar  16%; tinggi yaitu 17 orang dengan presentase 68%. Jumlah siswa yang 

memperoleh  nilai  sedang  yaitu  4  orang  dengan  presentase  sebesar  16%. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hasil  posttest  siswa kelas V SD Negeri 8 Paccelang pada keterampilan berbicara 

berada  pada  kategori  tinggi,  hal  ini  dibuat  berdasarkan  nilai  presentase  tinggi 

terbesar yaitu sebesar 68%

Gambar Diagram Batang 4.2 Hasil Posttest Siswa Kelas V 

SDN 8 Paccelang.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata yang 

diperoleh setelah diterapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin berbantuan 

Media Puzzle hasil pretest yakni berada pada kategori tinggi dengan skor  83 dan presentase 

sebesar 68%.

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah
90 - 100 80 - 89 65 - 79 55 - 64 0 - 54
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas SD Negeri 8 

Paccelang dapat disimpulkan bahwa  terdapat pengaruh model pembelajaran 

Kooperatif Tipe Round Robin berbantuan media puzzle terhadap keterampilan 

berbicara. Ini dapat dilihat dari  hasil analisis deskriptif pretest berada pada 

kategori  sedang dengan skor rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 73 dan 

posttest  berada  pada  kategori  tinggi  dengan  skor  rata-rata  (mean) yang 

diperoleh sebesar 83.  Sedangkan hasil  analisis inferensial  diperoleh bahwa 

nilai sig (2-tailed) sebesar 0,00 artinya lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

( 0,00 ≤ 0,05 ) dan nilai t hitung = 6,425  dan  t tabel = 1,710 maka diperoleh t 

hitung  ≥  t tabel atau 6,425 ≥ 1.710. 

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran 

yang dapat dikemukakan oleh penelitin adalah:

1. Bagi  Siswa  disarankan  untuk  belajara  dan  mengasah  kemampuannya 

terutama dalam hal berbicara, sehingga keterampilan berbicara dapat lebih 

meningkat.

2. Bagi  pihak guru  disarankan  dapat  mengoptimalkan  penggunaan model 

pembelajaran  Kooperatif  Tipe  Round  Robin  berbantuan  media  Puzzle 

untuk  meningkatkan  keterampilan  berbicara,  meningkatkan  hubungan 

kelompok dan dapaat meningkatkan rasa percaya diri, menciptakan suasana 
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belajar yang interaktif, dan memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan 

menyenangkan.

3. Bagi peneliti, semoga dapat mengembangkan model-model pemebelajaran 

lainya agar dapat memebrikan wawsana tamabahan untuk peneliti.
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